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ABSTRAK : Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Evaluasi Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda Di SMK Negeri 1 Sintang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang muncul dalam sistem 
pendidikan kita. Diantaranya adalah: pertama, rendahnya kualitas atau mutu 
pendidikan. Kedua, adalah belum adanya pemerataan dalam memperoleh akses di 
bidang pendidikan.Ketiga,adalah tidak adanya efisiensi dalam penyelenggaraan 
pendidikan, keempat adalah belum adanya demokratisasi pendidikan.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, melalui pengumpulan data sebagai 
sumber instrumen kunci peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Proses analisis data 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan 
sebagainya.Hasil Penelitian dapat dideskripsikan bahwa Evaluasi Program 
Pendidikan Sistem Ganda di SMKN 1 Sintang merupakan gambaran rill temuan-
temuan peneliti sebagai upaya untuk memberikan gambaran yang menyeluruh 
terhadap keterlaksanaan program yang sedang dijalankan, yang meliputi  Evaluasi 
konteks, Evaluasi input, Evaluasi proses dan Evaluasi produk.  
 
Kata kunci : evaluasi, pendidikan sistem ganda 
 
ABSTRACT : The problem addressed in this study is How System Dual 
Evaluation of Education at SMK Negeri 1 Sintang. This research is motivated 
Various problems in our education system. Among them are: first, the low quality 
or quality of education. Second, is the lack of equity in access in education. Third, 
is the lack of efficiency in education. Besides, the fourth issue is the lack of 
democratization of education. This study used a qualitative approach. through data 
collection as a source of key research instrument itself. Data collection techniques 
used were interviews, observation and documentation. The data available from 
various sources, namely interviews, observation, which has been written in the 
field notes, personal documents, official documents, images, and so on. Research 
results can be described that the Dual System of Education Program Evaluation at 
SMK 1 Sintang is the real picture of the findings of researchers in an attempt to 
provide a thorough overview of the feasibility of running programs, Which 
includes the evaluation context, eveluasi input, process evaluation and product 
evaluation. 
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emasuki kerjasama ekonomi Negara-negara Asia Tenggara melalui 
kawasan Perdagangan Bebas Asean (Asean Free Trade Area/AFTA) sejak 
tahun 2003 dan pasar bebas dunia tahun 2020 akan menimbulkan persaingan ketat 
baik barang jadi/komoditas maupun jasa. Ini berarti Indonesia harus 
meningkatkan daya saing baik mutu hasil produksi maupun jasa.Peningkatan daya 
saing ini dimulai dari penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang 
merupakan faktor keunggulan menghadapi persaingan dimaksud. Jika kita tidak 
bisa mengantisipasi persiapan SDM yang berkualitas antara lain, berpendidikan, 
memiliki keahlian dan keterampilan terutama bagi tenaga kerja dalam jumlah 
yang memadai, maka Indonesia akan menjadi korban perdagangan bebas. Oleh 
karena itu, negara kita perlu menyiapkan SDM pada tingkat menengah yang 
memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan industri atau dunia 
usaha.SDM dimaksud perlu dipersiapkan baik oleh pemerintah melalui 
DEPDIKNAS, DEPNAKER, dan/atau Departemen Perdagangan maupun oleh 
swasta melalui KADIN serta oleh masyarakat pengguna jasa. 
Would suggest that these three represent what will be special about education for 
the future. That first is that we shall probably want to traint individuals not for the 
reformance of routine activities that can be done with great skill and precision by 
devices, but rather to train their individual talents for research and development, 
which you cannot easily program computers. 
Tiga saran dari Bruner untuk pendidikan di masa depan, pertama 
kemungkinan untuk melatih bakat seseorang dalam penelitian dan pengembangan, 
kedua menyiapkan pelatihan dengan dengan pelayanan yang tidak terprediksi, 
ketiga keterkaitan dengan hal yang dihasilkan oleh manusia yaitu berupa seni, 
seperti seni gambar, seni memasak, seni berjalan dan lain-lain, ketiga hal tersebut 
akan menimbulkan tantangan di masyarakat untuk melakukan kegiatan 
teknis”(Bruner, 1973:103) berkaitan dengan hal tersebut bruner beranggapan 
bahwa kita harus mengajarkan kegiatan teknis. Menghadapi kondisi tersebut di 
atas, pendidikan menengah kejuruan dihadapkan pada berbagai permasalahan, ini 
yang berhubungan dengan tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan dan kepribadian, akhlah mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuaruanya (BSNP, 2006:11).  
Semua itu menyebabkan tenaga kerja Indonesia sulit bersaing, bahkan tidak 
sedikit peluang pekerjaan yang ada di Indonesia sendiri diambil oleh para pekerja 
asing. Di tambah kenyataan menunjukan bahwa manusia telah memanfaatkan 
teknologi untuk memenuhi berbagai kebutuhannya, bahkan hampir dalam semua 
aspek kehidupan, masuknya teknologi baru seringkali menyebabkan gangguan 
atau munculnya berbagai aspek negatif yang menimbulkan permasalahan sosial 
baru yang tidak diharapkan. (Hamalik, 2008:93).  
Mengantisipasi permasalahan ini maka peningkatan sumber daya manusia 
harus menjadi prioritas dalam pembangunan terutama menghadapi era globalisasi, 
sangat dibutuhkan tenaga kerja yang berkualitas agar mampu membuat produk-
pruduk unggulan yang mampu bersaing di pasar bebas.  
M 
Untuk memenuhi kebutuhan calon tenaga kerja yang berkualitas di maksud 
dibutuhkan suatu sistem pendidikan dan pelatihan yang berkualitas yakni, sistem 
pendidikan yang secara langsung terkait dengan tuntutan dan kebutuhan dunia 
kerja direncanakan dan di evaluai bersama. Perencanaan pendidikan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sekolah, output atau lulusan dapat 
memasuki dan mampu bersaing pada pasar kerja sehingga lulusan dapat 
dipastikan bekerja pada industri manapun sesuai dengan jurusannya.(Ramdhan, 
2011:184). Salah satu upaya untuk menghadapi tantangan diatas, telah ditetapkan 
suatu kebijkan yang bertujuan mewujudkan relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan dunia kerja yang disebut “Keterkaitan dan Kesepadanan” (Link and 
Match). Salah satu bentuk perwujudan kebijakan dimaksud pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) adalah diterapkannya Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG). 
Program PSG pada dasarnya merupakan program pendidikan yang 
dilakukan di dua tempat yaitu di sekolah khususnya penguasaan teori dan 
ditempat-tempat usaha/industri terutama sebagai institusi pasangan untuk 
keperluan praktek kerja siswa. Di dua tempat tersebuat di berikan penilaian baik 
oleh guru maupun instruktur yang mengajar praktek di institusi pasangannya. 
Program PSG ini meliputi teori kejuruan, praktek dasar dan praktek kerja 
industri.(Nurharjadmo, 2008:220). Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Dari tujuan pendidikan kejuruan 
tersebut mengandung makna bahwa pendidikan kejuruan di samping menyiapkan 
tenaga kerja yang profesional juga mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan program 
kejuruan atau bidang keahlian. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), baik pengetahuan, ketrampilan maupun etos 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, sehingga siap masuk ke pasaran 
kerja. Melalui PSG diharapkan ada kesesuaian antara mutu dan kemampuan yang 
dimiliki lulusan, dengan tuntutan dunia kerja.  
Pendidikan Sistem Ganda yang diselenggarakan pada sekolah menengah 
kejuruan merupakan salah satu bentuk evaluasi kebijakan “link and match” antara 
dunia pendidikan dengan dunia kerja. Bentuk penyelenggaraan Pendidikan Sistem 
Ganda menekankan pada pendidikan keahlian profesional yang memadukan 
secara sitematik dan sinkron antara program pendidikan di sekolah dengan 
program keahlian yang diperoleh langsung di perusahaan. (1) Evaluasi adalah 
suatu proses untuk menentukan relevansi, efisiensi, efektivitas, dan dampak 
kegiatan-kegiatan  program sesuai dengan tujuan yang akan dicapai secara 
sistematik dan obyektif. Evaluasi merupakan  kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan, 
(2) Pendidikan sistem ganda (PSG) adalah  pendidikan yang terdiri dari gabungan 
sub sistem pendidikan di sekolah dan sub sistem pendidikan di dunia 
kerja/industri, (3) Lulusan SMK adalah merupakan perpaduan sifat-sifat barang 
dan jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan bahkan harapan pelanggan, baik yang tersirat maupun yang tersirat dari 
output suatu jenjang pendidikan menengah kejuruan, (4) Sekolah Menengah 
Kejuruan atau yang disebut SMK adalah bagian terpadu dari Sistem Pendidikan 
Nasional, yang mempunyai peranan penting didalam menyiapkan dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Praktek kerja industri yang di singkat dengan “Prakerin” merupakan bagian 
dari program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik di 
dunia kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sisitem pendidikan di SMK 
yaitu Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Program prakerin disusun bersama antara 
sekolah dan dunia kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
sebagai kontribusi dunia kerja terhadap pengembangan program pendidikan SMK. 
(Depdiknas 2008:1).  
Pengembangan hubungan SMK dengan dunia kerja mengandung pengertian 
cara apa yang dapat dipakai oleh sekolah agar dunia usaha/dunia industry mau 
mengambil bagian secara aktif dalam pelaksanaan pendidikan sistem ganda. 
Setelah cara pengembangan hubungan berhasil dirumuskan oleh pihak sekolah 
selanjutnya adalah apa yang harus disiapkan sekolah, dan bagaimana cara 
mempersiapkan untuk selanjutnya digunakan secara optimal dalam 
pelaksanaannya. Sekolah menengah kejuruan dituntut berupaya melakukan kiat-
kiat dengan memperdayakan potensi-potensi yang ada di SMK agar jalinan 
kerjasama terwujud dengan baik sehingga dunia kerja menjadi mitra dalam 
keberhasilan karena menjadi bagian dari proses pendidikan.  
Dunia usaha atau Industri memiliki peran yang amat stategis dalam 
pelaksanaan PSG yaitu: (1) Sebagai mitra sejajar, dalam pelaksanaan PSG dunia 
kerja memiliki peran dan fungsi yang sama dan sejajar dengan sekolah, peran 
kemitraan ini dapat diwujudkan dari kesediaan dunia kerja memjadi institusi 
pasangan, (2) Penanggung jawab, ini mengandung penertian bahwa dunia kerja 
memiliki tanggung jawab yang sama dengan dunia pendidikan, (3) Promotor, 
dunia kerja berperan sebagai promotor yang mempromosikan kualitas lulusan 
tenaga kerja trampil dan kualitas sekolah sebagai human resources, penyedia 
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, (4) Inspirator,dunia kerja 
berperan sebagai inspirator yang member inspirasi kepada kepala sekolah untuk 
segera mengadakan improvisasi dalam KBM agar selaras dengan perkembangan 
yang tersedia di dunia kerja, (5) Motivator,dunia kerja berperan sebagai motivator 
yang mendorong sekolah agar berbuat lebih banyak dalam meningkatkan etos 
kerja, disiplin lulusan Jurusan Teknik Mesin dan tenaga kependidikan, (6) 
Komunikator,dunia kerja yang telah menjadi institusi pasangan berperan sebagai 
komunikator yang mengkomunikasikan keberadaan dan potensi sekolah serta 
kualitas lulusan kepada perusahaan yang bergabung dalam satu asosiasi atau 
perusahaan lain luar asosiasinya, (7) Fasilitator, dunia kerja yang telah menjadi 
institusi pasangan bersedia menyediakan fasilitas untuk praktek keahlian produktif 
lulusan Jurusan Teknik Mesin serta bila memungkinkan memberi bantuan 
peralatan untuk fasilitas praktik dasar/praktik lanjut di sekolah. 
Evaluation as the production of knowledge based on systematic enquiry to 
assist decision making ebout a program. (Owen, 2006:18) Evaluasi berasal dari 
bahasa inggris evaluation, kata tersebut di serap ke dalam pembendaharaan istilah 
bahasa indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit 
penyesuaian lafal indonesia menjadi evaluasi.  
Evaluasi, dari awal kemunculannya sampai dengan saat ini terus mengalami 
perkembangan.Evaluasi merupakan istilah baru dalam kajian keilmuan yang telah 
berkembang menjadi disiplin ilmu sendiri. Walaupun demikian, bidang kajian 
evaluasi ternyata telah banyak memberikan manfaat dan kontribusinya didalam 
memberikan informasi maupun data, khususnya mengenai pelaksanan suatu 
program tertentu yang pada gilirannya akan menghasilkan rekomendasi dan 
digunakan oleh pelaksana program tersebut untuk menentukan keputusan, apakah 
program tersebut dihentikan, dilanjutkan, atau ditingkatkan lebih baik lagi.  
Dalam implementasinya ternyata evaluasi dapat berbeda satu sama lain, hal 
ini tergantung dari maksud dan tujuan dari evaluasi tersebut dilaksanakan. Seperti 
evaluasi program pembelajaran tidak akan sama dengan evaluasi kinerja pegawai. 
Evaluasi program pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh 
mana hasil belajar telah tercapai dengan optimal sesuai dengan target dan tujuan 
pembelajaran itu sediri. Dari beberapa model evaluasi yang ada, penulis hanya 
akan membahas model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam. 
Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaannya lebih banyak digunakan oleh 
para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini lebih komprehensif jika 
dibandingkan dengan model evaluasi lainnya.Model evaluasi ini dikembangkan 
oleh Daniel Stuffleabem, dalam (Arikunto dan Jabar 2008:45). Model CIPP 
merupakan singkatan dari, context evaluation : evaluasi terhadap konteks, input 
evaluation : evaluasi terhadap masukan, process evaluation : evaluasi terhadap 
proses, dan product evaluation : evaluasi terhadap hasil. Keempat singkatan dari 
CIPP tersebut itulah yang menjadi komponen evaluasi. 
Evaluasi masukan adalah penting untuk pemberian pertimbangan terhadap 
keberhasilan pelaksanaan kurikulum, stufflebeam memeberiakan alasan bahwa 
“orentasi utama evaluasi masukan adalah mengemukkakan suatu program yang 
dapat mencapai apa yang di iginkan lembaga tersebut”program yang dimaksud 
adalah program yang membawa perubahan berskala penambahan dan 
pembaharuan.(hasan, 2008:217) lebih lanjut Stufflebeam menulis: 
This type of study should identify and rate relevant approaches 
(including any that are already in operation) and assist in explicating and 
“shaking down” the one that is chosen for installation or continuation. In 
should also search the client”s environment for barrier, constrains, and 
potentially available resources that need to be taken into account in the 
process of activating the program.”  
Konsep tersebut ditawarkan oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa 
tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan, tetapi untuk 
memperbaiki.Berikut ini akan di bahas komponen atau dimensi model CIPP yang 
meliputi,context, input, process, product. 
Stufflebeam dalam (Hasan, 2008:216) menyebutkan, tujuan evaluasi konteks yang 
utama adalah untuk mengetahui kekutan dan kelemahan yang dimilki evaluan. 
Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan ini, evaluator akan dapat 
memberikan arah perbaikan yang diperlukan. (Arikunto dan jabar, 2009:46) 
menjelaskan bahwa, evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan 
merinci lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang 
dilayani, dan tujuan proyek. Tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi input, 
atau evaluasi masukan. Menurut (Widoyoko, 2012:182) evaluasi masukan 
membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative 
apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana 
prosedur kerja untuk mencapainya. Tahap kedua dari model CIPP adalah 
evaluasi input, atau evaluasi masukan. Menurut (Widoyoko, 2012:182) evaluasi 
masukan membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, 
alternative apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan 
bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 
Worthen & Sanders dalam (Widoyoko, 2012:182) menjelaskan bahwa, 
evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan : “ 1) do detect or predict in 
procedural design or its implementation during implementation stage, 2) to 
provide information for programmed decision, and 3) to maintain a record of the 
procedure as it occurs “. Evaluasi proses digunakan untuk menditeksi atau 
memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap 
implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai 
rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi.  
Sax dalam (Widoyoko, 2012:183) memberikan pengertian evaluasi 
produk/hasil adalah “ to allow to project director (or techer) to make decision of 
program “. Dari evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan proyek 
atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir, 
maupun modifikasi program. Sementara menurut Tayibnapis dalam (Widoyoko, 
2012:183) menerangkan, evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan 
selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan 
setelah program itu berjalan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini 
bertujuan untuk mengungkapkan gejala-gejala secara holistikkontekstual 
(menyeluruh dan sesuai konteks) melalui pengumpulan data dari latar alami 
sebagai sumber instrumen kunci peneliti itu sendiri. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti dan kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik penggumpulan dengan trianggulasi(gabungan), analisa data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
Sejalan dengan tujuan penelitian ini maka kecendrungan penelitian ini 
adalah merupakan penelitian dalam bentuk studi kasus (case study), maka dalam 
pemecahan masalahnya penulis akan menggunakan kenyataan-kenyataan yang 
ditemukan dilapangan yaitu berusaha mengungkapkan secara jelas. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menganalisis Pengelolaan 
pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda yaitu mengenai: (1) Dukungan dan 
pendayagunaan berbagai sumber daya dalam pelaksanaan pengelolaan Pendidikan 
Sistem Ganda pada Sekolah Menengah Kejuruan, (2) Sikap dan tindakan 
stakeholders program Pendidikan Sistem Ganda yaitu: Dunia Usaha dan Dunia 
Industri (DU/DI), komite Sekolah dalam pelaksanaan program Pendidikan Sistem 
Ganda. 
Metodologi evaluasi adalah Model evaluasi adalah desain yang yang dibuat 
oleh para ahli/pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sesuai dengan nama 
pembuatnya. Model  yang digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP 
(Context Input Process Product). Model evaluasi CIPP di kembangkan oleh 
Stufflebeam  merupakan evaluasi terhadap masukan, evaluasi terhadap proses, dan 
evaluasi terhadap hasil. Mengevalusi tidak lain adalah memperoleh data tentang 
status sesuatu di banding dengan standar atau ukuran yang telah di tentukan, 
karena mengevalusi adalah juga mengadakan pengukuran.(Arikunto, 2006:150).  
Model evaluasi CIPP lebih komprehensif diantara model evaluasi lainnya, karena 
objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup konteks, 
masukan, proses, dan hasil. 
Penelitian tentang evaluasi pendidikan sistem ganda dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri  I Sintang. Adapun alasan peneliti memilih 
sekolah ini adalah aksesnya mudah dijangkau, tingkat kelulusan baik kuantitas 
maupun kualitas tinggi, animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya tinggi 
di sekolah tersebut, serta input siswanya tinggi 
Subyek penelitian/sumber data Lofland & Lofland mengemukakan bahwa " 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan Iain-lain (Moleong 
2008:112). Sesuai dengan masalah dan aspek penelitian, maka teknik pemilihan 
responden dilakukan dengan teknik sampel bertujuan (purpose sampling 
technique) 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. 
Dalam melakukan penelitian tentang Evaluasi Pendidikan Sistem Ganda 
menggunakan model CIPP, digunakan alat pengumpul data yaitu pedoman 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Evaluasi program ini dilaksanakan 
selama proses berjalanannya Pendidikan Sistem Ganda yang dilaksanakan setiap 
tahun ajaran. 
Proses pengumpulan data yang dipergunakan dilakukan dalam rangka 
memperoleh data  akurat melalui teknik sebagai berikut: (1) Wawancara, Yaitu 
pengumpulan data melalui tanya jawab langsung dengan subyek-subyek 
penelitian yang kompeten dengan permasalahan yang diteliti.Wawancara 
mendalam berstruktur menggunakan panduan wawancara (interview guide), 
maupun wawancara tidak terstruktur berupa wawancara bebas. Tujuan 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengungkapkan berbagai 
hal yang diketahui oleh informan dalam kaitannya dengan pengelolaan 
Pendidikan Sistem Ganda di SMK Negeri 1 Sintang, (2) Teknik Observasi, 
Observasi adalah teknik penilaian dengan cara mengamati tingkah laku pada 
situasi tertentu.(Sanjaya, 2009:357). Teknik pengumpulan data dan informasi 
denga cara mengadakan pengamatan langsung pada obyek yang di teliti.Observasi 
Partisipan adalah "suatu observasi disebut observer partisipan jika orang yang 
mengadakan observasi (observer) turut ambil bagian dalam perikehidupan 
observer . Selanjutnya observasi partisipan adalah "pengumpulan data melalui 
observasi terhadap obyek pengamatan dengan langsung hidup bersama, 
merasakan serta berada dalam akttvitas kehidupan objek pengamatan.  
Dalam mengadakan observasi, peneliti membina hubungan baik dengan 
informan. Dengan demikian, peneliti betul-betul menyelami kehidupan objek 
pengamatan dan bahkan tidak jarang peneliti kemudian mengambil bagian dalam 
kehidupan budaya mereka.  Ketika melakukan observasi, peneliti selalu mencatat 
hasil observasi dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga merupakan prestasi 
tersendiri. Dokumentasi, Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
studi dokumentasi meneliti laporan-laporan, dokumen-dokumen, catatan-catatan, 
yang dapat menunjang perolehan data secara komprehensif sesuai dengan fokus 
penelitian 
Data-data yang telah dikumpulkan untuk memperoleh sumber data utama 
dan sumber data pendukung, sumber data adalah segala sesuatu yang menunjukan 
pada asal data diperoleh, sumber data utama adalah kepala sekolah, komite, wakil 
kepala sekolah, ketua jurusan dan guru, serta Dunia Usaha/Dunia Industri 
(DU/DI) dan Siswa SMKN I Sintang. Proses analisis data dimulai dengan 
menelah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Evaluasi sangat menentukan pelaksanaan pendidikan sistem ganda, karena 
itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Penilaian dan pelaporan rencana atas 
pencapaian tujuan telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan 
kegiatan Penddidikan Sistem Ganda selanjutnya.    
Pada evaluasi Penddidikan Sistem Ganda yang terlibat adalah seluruh 
kepanitian yang terdapat pada struktur organisasi, pokja humas, kakomli dan para 
wakil kepala sekolah. Penilaian yang dilakukan merupakan salah satu indikator 
berhasil tidaknya kegiatan Penddidikan Sistem Ganda, penilaian ditinjau dari 2 
aspek yang pertama dari panitia Sedangkan yang  ketua dari peserta Penddidikan 
Sistem Ganda di Dunia Usaha dan Industri. 
Berdasarkan wawancara kepada Ketua Jurusan tentang siapa-siapa saja yang 
menilai pelaksanaan Penddidikan Sistem Ganda sebagai berikut: Penilaian dalam 
pelaksanaan ini sebenarnya setiap personil yang terlibat. maka personil bisa 
menilai sehingga pada saat evaluasi sekaligus pembawa masalah, sekaligus juga 
bisa menganalisa masalah ini disebabkan oleh apa dan meminimalkan juga bisa. 
Sebenarnya selain dari pihak sekolah yang menilai itu adalah DU/DI. Sekolah 
hanya mengumpul data. Dari DU/DI, nilai yang diberikan kepada sekolah, 
bobotnya 60%. Sedangkan yang 40% dari sekolah. 
Dalam Penddidikan Sistem Ganda. Panitia hanya menilai berdasarkan 
presentase, Artinya begini, kalau panitia Penddidikan Sistem Ganda ingin 
mengatakan ada masalah, anggaplah masalah terhadap siswa Penddidikan Sistem 
Ganda yang di lapangan. Siswa Penddidikan Sistem Ganda pada tahun ini 
diterjunkan sebanyak 460, ketika ada masalah kurang lebih 46 orang, berarti kita 
menganggap 10% masalah. Kalau 10%, di dalam suatu kegiatan apa saja itu 
dianggap wajar. Sehingga kalau terjadi segitu, kita masih mengatakan dalam 
kategori bagus. Tapi jika di bawah itu, dan sekarang ini panitia Penddidikan 
Sistem Ganda menginventarisir tidak lebih dari 20 orang, berarti kurang lebih 3 
sampai 5 persen masalah. Kalau itu masih dikategorikan sangat bagus, karena 
memang itu alami, normal.Tidak masalah penyimpangan dalam ilmu apapun, 
kecuali ilmu kedokteran atau ilmu eksak tidak boleh terlalu banyak.Apalagi 
manusia, karakternya banyak dan berbeda-beda. 
 
Pembahasan 
Perencanaan merupakan fungsi dasar atau fungsi fundamental. Perencanaan 
ditujukan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian. Dampak 
perencanaan baru terasa pada masa yang akan datang agar resiko yang ditanggung 
relatif kecil, hendaknya segala kegiatan, tindakan, kebijaksanaan direncanakan 
terlebih dahulu. Perencanaan merupakan proses menetapkan keputusan mengenai 
pekerjaan/kegiatan yang akan dilaksanakan untuk jangka waktu tertentu dimasa 
depan yang terarah pada suatu tujuan tertentu. 
Menurut paparan hasil wawancara ketua Pendidikan Sistem Ganda tentang 
siapa yang merencanakan Pendidikan Sistem Ganda sebagai berikut: Pendidikan 
Sistem Ganda sendiri merupakan program Nasional berdasarkan kurikulum dari 
DikMenjur SMK. 
Menurut penulis Pendidikan Sistem Ganda merupakan program Nasional 
untuk sekolah SMK bagian dari pelaksanaan pendidikan sistem ganda ditentukan 
oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan. Program Pendidikan Sistem 
Ganda terdapat pada Silabus pada masing-masing Kompetensi Keahlian 
dijabarkan dalam bentuk Standar Kompetensi dan Kompetesi Dasar yang belum 
dicapai pada saat pembelajaran di Sekolah. Jadi masing-masing kompetensi 
keahlian yang mengetahui Standar Kompetensi dan Kompetesi Dasar yang harus 
mereka capai atau mendalami di Dunia Usaha/Industri. 
Sebagaimana telah disampaikan waka humas tentang tahapan-tahapan 
perencanaan Pendidikan Sistem Ganda: Yang pertama tentunya kami tim sekolah 
akan membentuk sebuah panitia, dimana panitia tersebut disebut sebagai panitian 
Pendidikan Sistem Ganda. Setelah di bentuk, tim sekolah konfirmasi dengan 
pihak sekolah dan masing masing jurusan yang ada dan berapa siswa yang ada, 
dan nantinya pihak yang bersangkutan akan menentukan dimana akan di 
tempatkan siswa/i yang akan melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda. Setelah itu 
terdapat beberapa tahapan antara lain penjajakan, pembekalan, pengantaran 
mereka dilepas langsung ke Dunia Usaha, setiap sebulan sekali monitoring. 
Menurut penulis tahapan-tahapan perencanaan Pendidikan Sistem Ganda 
diawali dengan rapat yang dilakukan oleh pihak komite sekolah selaku perwakilan 
dari orangtua dan pihak waka dan koordinator yang berada di struktur organisasi 
tentang rencana anggaran biaya Pendidikan Sistem Ganda dan seberapa besar para 
siswa berpartisipasi dalam mengeluaran dana untuk pelaksanaan Pendidikan 
Sistem Ganda dan cara pembayaran sumbangan Pendidikan Sistem Ganda 
tersebut. Kepala Sekolah memanggil koordinator humas untuk berkoordinasi 
tentang struktur organisasi Pendidikan Sistem Ganda. 
Perencanaan yang dilaksanakan dengan baik, maka akan dihasilkan 
suaturencana yang baik dengan memperhatikan syarat-syarat perencanaan yang 
berdasarkan kesepakatan bersama.Berdasarkan temuan penelitian yang terlibat 
dalam perencanaan Pendidikan Sistem Ganda meliputi komite sekolah, kepala 
sekolah, koordinator kurikulum, kesiswaan, Humas dan HI serta guru yang 
terdapat pada struktur organisasi dan Ketua Kompetensi keahlian bersangkutan. 
Sebagaimana telah disampaikan Ketua Jurusan tentang siapa yang terlibat 
pada perencanaan Pendidikan Sistem Ganda: Yang terlibat di dalamnya yaitu 
kepala sekolah sebagai penanggung jawab, kemudian koordinator Humas sebagai 
memonitoring atau mengkoordinir atas kepanitiaan. Kemudian juga kepanitiaan 
yang terdiri daripada ketua, wakil, sekretaris, bendahara dan di dalamnya juga 
terdapat kepala kompetensi keahlian permasing masing jurusan. Itu juga termasuk 
dalam kepanitiaan dalam Pendidikan Sistem Ganda” 
Menurut pendapat penulis perencanaan harus melibatkan seluruh aspek 
yang mempengaruhi secara langsung pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda dari 
orangtua melalui komite sekolah, perwakilan dunia usaha dan industri, dinas 
pendidikan, dinas tenaga kerja, kepala sekolah, kurikulum, kesiswaan, HUMAS 
dan HI, Ketua Kompetensi keahlian serta guru produktif didalamnya sekaligus 
siswa sendiri sebagai pelakunya. 
 Setelah panitia terbentuk mereka bekerja sesuai dengan jobdeskripsi 
masing-masing jabatan. Ketua Kompetensi keahlian melakukan pemetaan 
terhadap siswa yang akan Pendidikan Sistem Ganda berdasarkan dari 
kemampuan, dunia usaha dan industri dan ijin orang tua bagi yang Pendidikan 
Sistem Ganda di luar kota sintang. Penjajakan tempat Pendidikan Sistem Ganda 
dilakukan oleh guru-guru produktif karena mengerti SK/KD yang belum dicapai 
di Sekolah. Pihak panitia Pendidikan Sistem Ganda melakukan pembekalan 
selama 3 hari nara sumbernya dari kepala sekolah, guru, dan dinas tenaga kerja & 
transmigrasi berisi sikap dan gambaran situasi lingkungan dunia usaha dan 
industri. Pengantaran siswa Pendidikan Sistem Ganda berdasarkan wilayah, 
pelaksanaan monitoring dan penarikan siswa Pendidikan Sistem Ganda. 
Keuntungan dalam perencanaan mempunyai tujuan yang jelas dan terarah 
dalam merumuskan sesuatu pekerjaaan yang akan dilaksanakan sehingga hasil 
yang di inginkan sesuai dengan tujuan yang di rencanakan. 
Program Pendididikan Sistem Ganda terdapat pada silabus masing-masing 
kompetensi keahlian, dimana SK/KD yang belum bisa diajarkan karena 
sarana/prasarana yang belum memadai sesuai dengan tuntutan pasar industri yang 
siswa harus dapatkan.Maka dari itu para siswa melakukan praktik di luar (dunia 
usaha/industri) untuk memenuhi ketertinggalan kompetensi yang mereka harus 
dapatkan.  
Penyusunan perencanaan Pendidikan Sistem Ganda, Sekolah di SMK 
Negeri 1 Sintang memiliki standar operasional prosedur untuk meningkatkan 
systemadministrasi bagi panitia Penddidikan Sistem Ganda. Komponen-
komponen yang dilibatkan dari sekolah adalah koordinator HUMAS dan HI, 
Kurikulum, Kesiswaan dan tidak kalah pentingnya adalah kompetensi keahlian itu 
sendiri. Perencanaan Penddidikan Sistem Ganda belum melibatkan dari DU/DI 
dan siswa sebagai peserta Penddidikan Sistem Ganda. 
Pendanaan Penddidikan Sistem Ganda merupakan swakelola dari sekolah 
yang diambil dari siswa dengan pembayaran diangsur selama 4 atau 3 kali 
pembayaran. Besar dana yang dikumpulkan berdasarkan rapat Komite Sekolah 
dengan pihak sekolah menentukan berapa dana partisipasi orangtua untuk dana 
Penddidikan Sistem Ganda pada tahun ajaran baru. 
Sumber dana hanya dari siswa semata tanpa ada bantuan dari dinas 
pendidikan selaku perwakilan dari perintah, peran serta dinas pendidikan dalam 
perencanaan Penddidikan Sistem Ganda hanya berupa rekomendasi mencari 
tempat Penddidikan Sistem Ganda bagi siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan. 
Semua jurusan sudah mempunyai  bengkel serta laboratorium masing-masing 
serta alat penunjang dan keselamatan kerja yang sesuai SOP, hanya jumlahnya 
beberapa jurusan belum sesuai dengan jumlah peserta didik. Serta beberapa 
peralatan praktek yang harganya mahal belum bisa di penuhi oleh sekolah seperti 
tuntutan dari dunia usaha/dunia industri (DU/DI) 
Penguasaan kompetensi dilakukan melalui pembelajaran di sekolah dan 
Dunia Kerja mitra dengan rancangan pembelajaran oleh sekolah dan industri. 
Sehingga diharapkan setiap kompetensi keahlian menurunkan siswa ke Dunia 
Usaha dan Industri mempunyai bekal yang cukup atau sesuai dengan pekerjaan 
yang akan dilakukan di tempat Penddidikan Sistem Ganda. Demikian halnya 
kenyataan di Kompetensi Keahlian penempatan siswa masih ada yang belum 
sesuai dengan kompetensi yang diraih di DU/DI.  
Proses produk (hasil) evaluasi merupakan bagian terakhir dalam proses 
kegiatan Penddidikan Sistem Ganda dimana berfungsi mengukur pelaksanaan dan 
hasil yang dicapai. Pada penilaian pihak Dunia usaha/dunia Industri belum ada 
bentuk penilaian yang terstruktur bagi peserta Penddidikan Sistem Ganda hanya 
mendapatkan jurnal atau kertas penilaian dari Sekolah. 
Dalam penilaian para peserta mendapatkan hasil yang memuaskan atau 
bagus dari pihak dunia usaha dan industri. Maka itu pihak belum bisa memberikan  
reward jelas bagi peserta Penddidikan Sistem Ganda yang berhasil dan 
mengharumkan nama baik sekolah pada dunia usaha/industri dari sekolah maupun 
panitia Penddidikan Sistem Ganda. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian dalam evaluasi 
Pendidikan Sistem Ganda dengan model CIPP dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Pendidikan Sistem Ganda direncanakan mengacu pada perencanaan pedoman 
Pendidikan Sistem Ganda dari Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan yang penyelenggaraanya secara bersama dengan melibatkan berbagai 
pihak Kepala Sekolah,ketua kompetensi keahlian, komite sekolah, koordinator 
Humas dan Hubungan Industri, Koordinator Kurikulum, Koordiantor kesiswaan 
dan Dunia Usaha/industri dengan membentuk kelompok kerja dibawah naungan 
koordinator Humas dan Hubungan Industri bekerja sama dengan kurikulum dan 
kompetensi keahlian berkaitan tentang SK/KD apa yang dipelajari/diperdalam 
pada proses pembelajaran di DU/DI serta koodinator kesiswaan dalam melakukan 
pembinaan mental dan kedisiplinan siswa pada saat Pendidikan Sistem Ganda, (2)  
Semua jurusan sudah mempunyai  bengkel serta laboratorium masing-masing 
serta alat penunjang dan keselamatan kerja yang sesuai SOP, hanya jumlahnya 
beberapa jurusan belum sesuai dengan jumlah peserta didik. Serta beberapa 
peralatan praktek yang harganya mahal belum bisa di penuhi oleh sekolah seperti 
tuntutan dari dunia usaha/dunia industri (DU/DI), (3) Proses pelaksanaan 
Pendidikan Sistem Ganda dilakukan oleh siswa-siswi pada semester V kelas III 
selama 5 bulan terhitung dari 02 Juli-29 Nopember 2013 di Kota/kabupaten 
Pontianak, Sanggau, Sekadau, kapuas Hulu, Melawi dan Sintang. Pelaksanaan 
Pendidikan Sistem Ganda di SMKN 1 Sintang memiliki kecenderungan bagus 
dari  kesiapan mental dan kematangan kompetensi maksimal, menggunakan 
sistem pembekalan sebelum berangkat, adanya surat ijin orang tua bermaterai, 
penjajakan sesuai dengan kebutuhan, monitoring setiap bulan tanpa ada masalah 
yang berarti, penarikan sesuai dengan jadwal, (4) Produk (Hasil)  Pendidikan 
Sistem Ganda berupa proses evaluasi melibatkan seluruh kepanitian Pendidikan 
Sistem Ganda melalui rapat koordinasi dan evaluasi pada akhir kepengurusan 
Pendidikan Sistem Ganda dengan tujuan permasalahan yang terjadi cepat diatasi 
dan sebagai bahan masukan untuk pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda di masa 
yang akan datang menjadi lebih baik.Evaluasi dilakukan oleh panitia Pendidikan 
Sistem Ganda berupa evaluasi per item pekerjaan dan laporan 
pertanggungjawaban pada akhir kepengurusan berjalan dengan baik dikarenakan 
proses evaluasi sudah sesuai dengan SOP, adanya format penilaian jelas dan 
sistematis ditentukan oleh DU/DI tempat siswa Pendidikan Sistem Ganda dan 




Dari kesimpulan maka penulis memberikan saran guna mewujudkan 
Pendidikan Sistem Ganda yang lebih baik di SMKN I Sintang, sebagai berikut: 
(1) Perlu lebih Adanya kerjasama dari Dunia usaha/industri serta memberikan 
masukan dan informasi tentang standar kompetensi yang diberikan ke peserta 
didik, karna  pendidikan bukan merupakan tanggung jawab 
Depdikbud/Depdiknas, (2) Dalam perencanan diharapkan lebih melibatkan DU/DI 
sehingga ada koordinasi yang jelas, apa yang diinginkan sekolah dan apa yang 
harus dilakukan oleh DU/DI dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda dengan 
cara melibatkan pihak DU/DI dalam rapat-rapat koordinasi panitia Pendidikan 
Sistem Ganda, (3) Dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda kompetensi 
keahlian beberapa jurusan pada waktu penerimaan siswa baru kuota harus 
dikurangi agar penempatan siswa sesuai dengan kompetensi yang 
relevan/diharapkan. (4) Menerapkan reward dan punnisment secara jelas 
membuat aturan yang mudah dipahami oleh siswa, memberikan penghargaan 
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